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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Strategi Penelitian 

Strategi penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

asosiatif. Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh 

antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, variabel 

yang mempengaruhi (independen) yaitu inflasi, suku bunga, nilai tukar dan 

variabel yang dipengaruhi (dependen) adalah profitabilitas dengan rasio 

pengukuran Return On Asset (ROA). Penelitian ini menggunakan data yang 

dipublikasikan dalam laporan keuangan tahunan periode 2016-2019 pada situs 

resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).  

Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 

pada umumya dilakukan secara random, analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 

2017:8). Pendekatan kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data 

kualitatif yang diangkakan yang menggunakan analisis statistik untuk mengolah 

datanya, variabelnya masih sama dengan penelitian variabel mandiri, lebih dari 

satu sampel atau dalam waktu yang berbeda (Sujarweni, 2015). 

 

3.2. Populasi dan Sampel 

3.2.1.  Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017:80), populasi merupakan wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari menarik kesimpulan. 

Populasi adalah keseluruhan kelompok orang, kejadian, benda-benda yang 

http://www.idx.co.id/


40 
 

  STEI Indonesia  

menarik penelitian untuk di telaah (Indrawati. 2018). Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2016-2019 yaitu sebanyak 45 bank. 

 

3.2.2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi yang digunakan untuk penelitian (Sujarweni, 2015). Teknik sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel. Adapun macam teknik sampling yang 

dapat digunakan adalah; probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

yang memberikan peluang yang sama bagi tiap unsur populasi untuk dipilih 

menjadi sampel, dan nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberi peluang bagi tiap unsur populasi untuk dipilih menjadi 

sampel (Sugiyono, 2017). Metode sampling yang dipilih dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling, teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau 

kriteria-kriteria tertentu.     

Berdasarkan metode ini, adapun kriteria-kriteria yang dijadikan penentuan 

sampel dalam penelitian ini, yaitu :  

1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2019 

2. Perusahaan perbankan yang menerbitkan  laporan keuangan audit lengkap 

per 31 Desember selama periode 2016-2019 

3. Perusahaan perbankan yang bukan merupakan Bank BUMN di Bursa Efek 

Indonesia 

4. Perusahaan perbankan yang tidak delisting selama periode 2016-2019 

5. Perusahaan perbankan yang tidak mengalami kerugian selama periode 

2016-2019 

6. Perusahaan perbankan yang menyajikan data yang diperlukan dalam 

penelitian selana periode 2016-2019 
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Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, maka dapat diperoleh sampel 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1. 

Proses Pemilihan Sampel Penelitian 

Purposive Sampling 

No. Kriteria Jumlah  

1 
Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2019 
45 

2 

Perusahaan perbankan yang tidak menerbitkan laporan 

keuangan audit lengkap per 31 Desember selama periode 2016-

2019 

(3) 

3 
Perusahaan perbankan yang merupakan Bank BUMN di Bursa 

Efek Indonesia 
(5) 

4 
Perusahaan perbankan yang delisting selama periode 2016-

2019 
(2) 

5 
Perusahaan perbankan yang mengalami kerugian selama 

periode 2016-2019 
(12) 

6 
Perusahaan perbankan yang tidak menyajikan data yang 

diperlukan dalam penelitian selana periode 2016-2019 
(1) 

Total sampel perusahaan yang diteliti 22 

Tahun penelitian 2016-2019 4 

Total sampel penelitian 88 
 

Sumber : Hasil olah data, 2020 

 

Dari tabel hasil purposive sampling diatas, maka sampel yang diteliti 

berjumlah 22 perusahaan. Berikut tabel daftar perusahaan perbankan yang 

menjadi sampel dalam penelitian : 

 

Tabel 3.2. 

Daftar Perusahaan Perbankan Menjadi Sampel Penelitian 

No Kode Nama Perusahaan 

1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 

2 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 

3 BBCA Bank Central Asia Tbk 

4 BBKP Bank Bukopin Tbk 

5 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 
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6 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 

7 BGTG Bank Ganesha Tbk 

8 BINA Bank Ina Perdana Tbk 

9 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 

10 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 

11 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 

12 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 

13 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 

14 BSIM Bank Sinarmas Tbk 

15 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 

16 MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk 

17 MCOR Bank China Construction Bank Indonesia Tbk 

18 MEGA Bank Mega Tbk 

19 NISP Bank OCBC NISP Tbk 

20 NOBU Bank Nationalnobu Tbk 

21 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 

22 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 

Sumber: www.idx.co.id 

 

3.3. Data dan Metoda Pengumpulan Data 

3.3.1. Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung memberikan data kepada penerima data melalui perantara (Sugiyono, 

2017:137). Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh 

dari website www.idx.co.id dan website masing-masing perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berupa laporan keuangan 

(financial report) perusahaan perbankan yang telah diaudit periode tahun 

2016-2019. 

 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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3.3.2.  Metode Pengumpulan Data 

              Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena memiliki tujuan utama dari penelitian yaitu mendapatkan data 

(Sugiyono, 2017:224). Dalam pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

dua metode, yaitu : 

1. Metode studi pustaka  

Metode ini dengan melakukan telaah pustaka, eksplorasi dan mengkaji 

berbagai literatur pustaka seperti buku-buku, jurnal, internet dan sumber-sumber 

lain, baik dari media cetak maupun elektronik yang berkaitan dengan penelitian. 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data-data sekunder 

yang berasal dari sumber yang sudah ada, yaitu mengumpulkan data dengan cara 

mencatat dokumen yang berhubungan dengan penelitian. Pengumpulan data 

menggunakan metode ini dilakukan dengan cara mencari dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan penelitian, mengakses dan mendownload laporan keuangan 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2016, 2017, 2018 dan 2019. 

 

3.4. Operasionalisasi Variabel 

3.4.1. Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain 

(Sanusi, 2017:50). Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas 

dengan rasio pengukuruannya yaitu Return On Asset (ROA) dengan rumus 

sebagai berikut :  

ROA =    
Laba Sebelum Pajak

Total Aktiva
  x 100%    

3.4.2   Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat, 

baik secara positif atau negatif (Sekaran dan Bougie, 2017). Variabel independen 

dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu inflasi, suku bunga dan nilai tukar. 
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a. Inflasi 

Variabel Independen (X1) dalam penelitian ini adalah tingkat inflasi. 

Indikator yang sering digunakan untuk mengukur tingkat inflasi adalah Indeks 

Harga Konsumen (IHK). Perubahan IHK dari tiap waktu menunjukkan 

pergerakan harga dari paket barang dan jasa yang dikonsumsi setiap orang. Data 

inflasi diperoleh dari website Badan Pusat Statistik (www.bps.go.id) dan Bank 

Indonesia (www.bi.go.id). 

b. Suku Bunga 

Variabel Independen (X2) dalam penelitian ini adalah tingkat suku bunga 

pinjaman atau suku bunga dasar kredit (SBDK) yang ditetapkan oleh masing-

masing bank. Informasi data suku bunga dasar kredit tersebut berupa persentase 

yang dapat dilihat pada publikasi di setiap situs website bank masing-masing dan 

website Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id). Suku bunga dasar kredit 

(SBDK) digunakan sebagai dasar penetapan suku bunga kredit yang akan 

dikenakan oleh bank kepada nasabah. 

c. Nilai Tukar 

Variabel Independen (X3) dalam penelitian ini adalah nilai tukar atau kurs. 

Nilai tukar pada dasarnya adalah harga satu mata uang yang dinilai dalam mata 

uang lain (Kuncoro, 2013). Metode pengukurannya bersumber dari data nilai 

tukar rupiah atas dollar (USD) yang diterbitkan oleh Bank Indonesia pada website 

www.bi.go.id. Nilai tukar USD hampir digunakan oleh seluruh bank sebagai 

reference currency, artinya mata uang yang dijadikan acuan dalam melakukan 

transaksi perdagangan valas atau asing. 

 

3.5. Metode Analisis Data  

Menurut Sugiyono (2017:147) metode analisis data adalah kegiatan 

setelah dari seluruh responden atau data lain terkumpul. Kegiatan yang dimaksud 

adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data, menyajikan data yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk hipotesis yang 

telah diajukan. 

http://www.bps.go.id/
http://www.bi.go.id/
http://www.ojk.go.id/
http://www.bi.go.id/
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Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode 

analisis data kuantitatif dengan menggunakan metode regresi data panel. Menurut 

Ghozali (2018:296), regresi data panel adalah teknik regresi yang menggabungkan 

data time series dengan data cross section, dimana dengan menggabungkan data 

time series dan cross section, sehingga dapat memberikan data yang lebih 

informatif, bervariasi, tingkat kolinearitas antar variabel yang rendah, lebih besar 

degree of freedom dan lebih efisien. Analisis dilakukan dengan mengolah data 

melalui program Econometric Views (Eviews) versi 10.0. Metode analisis data 

yang akan digunakan adalah uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, pemilihan 

model, model regresi data panel dan uji hipotesis. 

3.5.1. Statistik Deskriptif  

Menurut Ghozali (2018:19), statistik deskriptif memberikan gambaran 

atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 

varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness. Statistik 

deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang 

berlaku umum (Sugiyono, 2017:147). 

3.5.2    Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus dilakukan 

pada analisi regresi linier berganda yang berbasis ordinary lest square (OLS). 

Dalam OLS hanya terdapat satu variabel dependen, sedangkan untuk variabel 

independen berjumlah lebih dari satu. Untuk menentukan ketepatan model perlu 

dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yaitu, uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heteroskodastisitas dan uji autokorelasi (Ghozali, 2018:159). 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas mempunyai tujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 

2018:161). Uji normalitas pada program Econometric views 10 (Eviews 10) 

menggunakan cara uji Jarque-Bera. Jarque Bera merupakan uji statistik untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi normal. Menurut Winarno (2015) uji ini 
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digunakan untuk mengukur skewness dan kurtosis data dan dibandingkan dengan 

apabila  data bersifat normal. Untuk menguji data berdistribusi normal atau tidak 

dapat dilakukan dengan menggunakan dua macam cara, yaitu sebagai berikut: 

1. Jika nilai Jarque-Bera (J-B) <  χ2 tabel dan probability > 0,05 (lebih 

besar dari 5%), sehingga data dapat dikatakan terdistribusi normal.  

2. Jika nilai Jarque-Bera (J-B) > χ2 0,05 dan probability <  0,05 (lebih 

kecil dari 5%), sehingga dapat dikatakan data tidak terdistribusi 

normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabelbbebas (Ghozali, 2018:107). Dasar 

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai korelasi > 0,80 maka H0 ditolak, sehingga ada masalah 

multikolinieritas. 

2. Jika nilai korelasi < 0,80 maka H0 diterima, sehingga tidak ada 

masalah multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Dalam pengamatan ini untuk mendeteksi keberadaan 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan cara uji. Uji Glejser adalah 

meregresikan nilai absolute residual terhadap variabel independen (Ghozali, 

2018). Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai p value ≥ 0,05 maka H0 ditolak, yang artinya tidak terdapat 

masalah heteroskedastisitas. 

2. Jika nilai p value ≤ 0,05 maka H0 ditolak, yang artinya terdapat 

masalah heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi merupakan hubungan antara residual satu observasi 

dengan residual observasi lainnya (Winarno, 2015). Menurut Ghozali (2018:111) 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi liner ada 
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korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

autokorelasi dapat dilakukan dengan cara uji breusch – godfrey. Berikut ini adalah 

dasar pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi: 

1. Jika nilai probability > 0,05 maka tidak ada autokorelasi. 

2. Jika nilai probability < 0,05 maka terdapat autokorelasi. 

 

3.5.3. Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Menurut Winarno (2015) pemilihan model (teknik estimasi) untuk 

menguji persamaan regresi yang akan diestimasi dapat digunakan tiga penguji 

yaitu uji chow, uji hausman dan uji lagrange multiplier sebagai berikut: 

a. Uji Chow/Likelihood Ratio 

Uji Chow adalah pengujian yang digunakan untuk memilih pendekatan 

terbaik antara model pendekatan Common Effect Modal (CEM) dengan Fixed 

Effect Model (FEM) dalam mengestimai data panel. Dasar kriteria penguji sebagai 

berikut: 

1. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section F > 0,05 (nilai 

signifikan) maka H0 diterima, sehingga model yang paling tepat 

digunakan adalah Common Effect Model (CEM). 

2. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section F < 0,05 (nilai 

signifikan) maka H0 ditolak, sehingga model yang paling tepat 

digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM). 

Hipotesis yang digunakan adalah: 

       H0 : Common Effect Model (CEM) 

       H1 : Fixed Effect Model (FEM) 

b. Uji Hausman 

Uji Hausman adalah pengujian yang digunakan untuk memilih pendekatan 

terbaik antar model pendekatan Random Effect Model (REM) dengan Fixed Effect 

Model (FEM) dalam mengestimasi data panel. Dasar kriteria penguji sebagai 

berikut: 
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1. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section random > 0,05 

(nilai signifikan) maka H0 diterima, sehingga model yang paling tepat 

digunakan adalah Random Effect Model (REM). 

2. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section random < 0,05 

(nilai signifikan) maka H0 ditolak, sehingga model yang tepat 

digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM). 

Hipotesis yang digunakan adalah: 

                  H0 : Random Effect Model (REM) 

       H1 : Fixed Effect Model (FEM) 

c. Uji Lagrange Multiplier 

Uji lagrange multiplier adalah pengujian yang digunakan untuk memilih 

pendekatan terbaik antara model pendekatan Common Effect Model (CEM) 

dengan Random Effect Model (REM) dalam mengestimasi data panel. Random 

Effect Model  dikembangkan oleh Breusch-pangan yang digunakan untuk menguji 

signifikansi yang didasarkan pada nilai residual dari metode OLS. Dasar kriteria 

sebagai berikut:  

1. Jika nilai cross section Breusch-pangan > 0,05 (nilai signifikan) maka 

H0 diterima, sehingga model yang paling tepat digunakan adalah 

Common Effect Model (CEM). 

2. Jika nilai cross section Breusch-pangan < 0,05 (nilai signifikan) maka 

H0 ditolak, sehingga model yang tepat digunakan adalah Random 

Effect Model (REM). 

Hipotesis yang digunakan adalah: 

       H0 : Common Effect Model (CEM) 

       H1 : Random Effect Model (REM) 

3.5.4. Metode Estimasi  Regresi Data Panel  

            Winarno (2015) metode estimasi menggunakan teknik regresi data panel 

dapat dilakukan dengan tiga pendekatan alternatif  metode pengolahannya, yaitu 

metode Common Effect Model atau Pool Least Square (CEM), metode Fixed 

Effect Model (FEM), dan metode Randon Effect Model (REM) sebagai berikut:  
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a. Common Effect Model (CEM) 

Common Effect Model adalah model yang paling sederhana untuk 

parameter model data panel, yaituddengan mengkombinasikan data time series 

dan cross section sebagai satu kesatuan tanpa melihat adanya perbedaan waktu 

dan individu (entitas). Common Effect Model mengabaikan adanya perbedaan 

dimensi individu maupun waktu atau dengan kata lain perilaku data antar individu 

sama dalam berbagai kurun waktu. 

b. Fixed Effect Model (FEM) 

Fixed Effect Model merupakan metode yang digunakan untuk 

mengestimasi data panel, dimana variabel gangguan mungkin saling berhubungan 

antar waktu dan antar individu. Pada program Eviews 10 dengan sendirinya 

menganjurkan pemakaian model FEM dengan menggunakan pendekatan metode 

Ordinary Least Square (OLS) sebagai teknik estimasinya. Fixed Effect adalah 

satu objek yang memiliki konstanta yang tetap besarnya untuk berbagai periode 

waktu. Metode ini mengasumsikan bahwa terdapat perbedaan antar individu 

variabel (cross-section) dan perbedaan tersebut dilihat dari intercept-nya. 

Keunggulan yang dimiliki metode ini adalah dapat membedakan efek individu 

dan efek waktu serta metode ini tidak perlu menggunakan asumsi bahwa 

komponen error tidak berkorelasi dengan variabel bebas. 

c. Random Effect Model (REM) 

Random Effect Model adalah metode yang akan mengestimasi data panel 

dimana variabel gangguan (residual) mungkin saling berhubungan antar waktu 

dan antar individu (entitas). Model ini berasumsi bahwa error-term akan selalu 

ada dan mungkin berkolerasi sepanjang time-series dan cross section. Pendekatan 

yang dipakai adalah metode Generalized Least Square (GLS) sebagai teknik 

estimasinya. Metode ini lebih baik digunakan pada data panel apabila jumlah 

individu lebih besar daripada jumlah kurun waktu yang ada. 

 

3.5.5.  Analisis Regresi Data Panel  

Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel. Tujuannya untuk 

menjawab permasalahan penelitian hubungan antara dua variabel independen atau 
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lebih dengan variabel dependen. Uji asumsi klasik terlebih dahulu digunakan 

sebelum mengregresi data. Hal ini bertujuan agar model regresi terbebas dari bias. 

Perumusan model persamaan analisis regresi data panel secara sistematis adalah 

sebagai berikut : 

 

 

Keterangan : 

Y = Profitabilitas (ROA) 

 α = Koefisien konstanta 

β1 = Koefisien regresi Inflasi 

X1= Inflasi  

β2= Koefisien regresi Suku Bunga 

X2= Suku Bunga 

β3= Koefisien regresi Nilai Tukar 

X3= Nilai Tukar 

€  = Tingkat Kesalahan (error) 

 

3.5.6. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini ada tiga tahap yaitu, uji parsial (uji-t), uji 

simultan (uji-F) dan uji determinasi (R2) sebagai berikut: 

a. Uji Parsial (Uji t) 

 Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara individual (parsial). Uji t dapat dilakukan dengan 

membandingkan t hitung dengan t table (Ghozali, 2018:78). Pada tingkat signifikan 

5% dengan kriteria penguji yang digunakan sebagai berikut: 

1. Jika thitung <  ttabel dan p-value > 0.05 maka H0 diterima dan H1 ditolak 

yang artinya salah satu variabel bebas (independen) tidak 

mempengaruhi variabel terikat (dependen) secara signifikan. 

Y  = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 +  € 
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2. Jika thitung  >  ttabel dan p-value < 0.05 maka H1 diterima dan H0 ditolak 

yang artinya salah satu variabel bebas mempengaruhi variabel terikat 

(dependen) secara signifikan. 

 

b. Uji Simultan (Uji f) 

Uji F digunakan untuk menguji kemampuan seluruh variabel independen 

secara bersama-sama dalam menjelaskan variabel dependen. Menurut Ghozali 

(2018:79) pengujian dapat dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan 

Ftabel pada tingkat signifikan sebesar < 0,05 dengan kriteria penguji sebagai 

berikut: 

1. Apabila Fhitung > Ftabel dan nilai p-value F-statistik < 0.05 maka H0 

ditolak dan H1 diterima yang artinya variabel independen  secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel-variabel dependen. 

2. Apabila Fhitung < Ftabel dan nilai p-value F-statistik > 0.05 maka H1 

ditolak dan H0 diterima yang artinya variabel independen secara 

bersama-sama tidak mempengaruhi variabel-variabel dependen. 

 

c. Uji Koefisien Determinasi  

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur tingkat 

kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu (0 < R2 < 1). Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan  variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel amat 

terbatas karena R2 memiliki kelemahan, yaitu terdapat bias terhadap jumlah 

variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Setiap tambah satu 

variabel maka R2 akan meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen, maka dalam penelitian 

ini menggunakan adjusted R2 . Jika nilai adjusted R2 semakin mendekati satu (1) 

maka semakin baik kemampuan model tersebut dalam menjelaskan variabel 

dependen (Ghozali, 2018:286). 

 


